ABSTRAK

Eko Sefdian Irdi. 2010. Sistem Penggajian dan Pengupahan Pada PT. MONDRIAN Klaten Jawa Tengah. Ahli Madya Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Drs. Subkhan.
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Sistem penggajian dan pengupahan yang baik harus diterapkan dalam sebuah perusahaan. Hal ini supaya tidak terjadi kesalahan dan kecurangan pada penggajian dan pengupahan. Pada PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah terdapat rangkap fungsi yang terkait dalam sistem penggajian dan pengupahan yaitu fungsi absensi merangkap sebagai fungsi operasi. Hal ini disebabkan karena jumlah karyawan perusahaan yang begitu banyak. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui fungsi yang terkait dalam sistem penggajian dan pengupahan (2) untuk mengetahui dokumen apa saja yang digunakan dalam sisem penggajian dan pengupahan, (3) untuk mengetahui catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan, (4) untuk mengetahui jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian dan pengupahan, (5) untuk mengetahui bagan alir sistem penggajian dan pengupahan, (6) untuk mengetahui pengendalian intern sistem penggajian dan pengupahan, pada PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah.


Objek penelitian ini adalah PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah yang berada di Jl. K.H.Hasyim Ashari No.171 (by pass) Klaten. Objek penelitian ini adalah sistem penggajian dan pengupahan pada PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode dokumentasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 


Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem penggajian dan pengupahan pada PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah dalam pelaksanaannya melibatkan beberapa fungsi terkait, yaitu fungsi personalia, fungsi absensi, fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. Dokumen yang digunakan yaitu formulir pengangkatan karyawan, kartu absensi, kartu jam kerja, daftar gaji dan upah, rekap gaji dan upah, amplop gaji dan upah. Catatan akuntansi yang digunakan yaitu jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu penghasilan karyawan. Jaringan prosedur yang membentuk sistem yaitu prosedur absensi, prosedur pencatat waktu kerja,prosedur pembuat daftar gaji dan upah, prosedur pembayaran gaji dan upah. Bagan alir sistem sudah sesuai dengan prosedur yang dilaksanakan. Pengendalian intern yang diterapkan sudah adanya unsur organisasi, prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat.


Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem penggajian dan pengupahan pada PT. Mondrian Klaten Jawa Tengah sudah cukup baik, namun masih ada kelemahan yaitu fungsi absensi merangkap fungsi operasi. Lalu fungsi keuangan merangkap fungsi pembayaran gaji dan upah. Saran yang dapat penulis berikan adalah adanya pemisahan fungsi guna menghindari kesalahan serta kecurangan dalam penyelenggaran catatan waktu hadir. Serta diadakannya bagian juru bayar guna pembayaran gaji dan upah, dan bagian pengawas intern yang bertugas mengawasi, memeriksa, mengecek proses penggajian dan pengupahan.















































































































































































































































































































































































































































































